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Abstract. This study aims to formulate a human resource development strategy based
on local wisdom at Koperasi Desa (Kopdes) Merah Putih in Labuhanbatu Regency.
The study employed a qualitative approach with a case study design. Data were
collected through in-depth interviews, observation, and documentation involving 15
informants using purposive sampling consisting of cooperative managers, members,
community leaders, and village government officials. Data were analyzed using an
interactive model, including data reduction, data display, and conclusion drawing. The
results indicate that the cooperative’s HR condition is still in a developing stage,
characterized by limited managerial competence, business planning skills, and
financial literacy, despite relatively high member participation. The identified local
wisdom values include mutual cooperation, deliberation, and a sense of kinship, which
function as social capital in cooperative management. A human resource development
strategy based on local wisdom has the potential to enhance the effectiveness,
independence, and sustainability of village cooperatives through a contextual and
participatory approach. Future research is recommended to test this strategy across
various cooperative contexts and examine its quantitative impact on cooperative
performance.

Keywords: Human Resource Development, Local Wisdom, Village Cooperative,
Community Participation, Strategy

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan sumber
daya manusia berbasis kearifan lokal pada Koperasi Desa (Kopdes) Merah Putih di
Kabupaten Labuhanbatu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi terhadap 15 informan menggunakan purposive sampling yang terdiri atas
pengurus koperasi, anggota, tokoh masyarakat, dan aparatur pemerintah desa. Analisis
data dilakukan dengan model interaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi SDM koperasi
masih berada pada tahap berkembang, ditandai dengan keterbatasan kompetensi
manajerial, perencanaan usaha, dan literasi keuangan, meskipun partisipasi anggota
relatif tinggi. Nilai-nilai kearifan lokal yang teridentifikasi meliputi gotong royong,
musyawarah, dan rasa kekeluargaan yang berperan sebagai modal sosial dalam
pengelolaan koperasi. Namun, nilai-nilai tersebut belum terintegrasi secara sistematis
dalam kebijakan dan program pengembangan SDM koperasi. Strategi pengembangan
SDM berbasis kearifan lokal berpotensi meningkatkan efektivitas, kemandirian, dan
keberlanjutan koperasi desa melalui pendekatan yang kontekstual dan partisipatif.
Penelitian selanjutnya disarankan menguiji strategi ini pada berbagai konteks koperasi
serta mengkaji pengaruhnya secara kuantitatif terhadap kinerja koperasi.

Kata Kunci: Pengembangan SDM, Kearifan Lokal, Koperasi Desa, Partisipasi
Masyarakat, Strategi
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PENDAHULUAN

Pembangunan sumber daya manusia (SDM) ialah pilar utama untuk memperkuat daya
saing bangsa, khususnya dalam konteks penguatan ekonomi berbasis masyarakat seperti
koperasi desa. Dalam kerangka yuridis, pengembangan SDM pada koperasi memiliki landasan
kuat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian
yang menegaskan bahwa koperasi berfungsi sebagai wadah untuk meningkatkan kesejahteraan
anggota melalui pengembangan potensi manusia dan ekonomi secara terpadu. Selain itu,
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa juga memberikan legitimasi terhadap
penguatan kapasitas masyarakat desa (Maryam, 2025) melalui berbagai lembaga ekonomi
lokal, termasuk koperasi desa, sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan.

Pengembangan SDM berdasar kekhasan lokal merupakan paradigma yang menempatkan
nilai budaya, norma, sosial, dan praktik tradisional sebagai fondasi dalam proses peningkatan
kapasitas individu dan kolektif. Konsep ini sesuai teori human capital yang memuat urgennya
investasi pada manusia melalui pendidikan dan pelatihan (Hafidah & Nurdin, 2022). Namun,
dalam konteks lokal, pendekatan ini diperkaya dengan perspektif indigenous knowledge yang
mengakui bahwa pengetahuan lokal memiliki kontribusi signifikan dalam membangun sistem
ekonomi yang berkelanjutan dan kontekstual (Apriani et al., 2025; Bintarto, 2021).

Pendekatan kearifan lokal dalam pengembangan SDM juga berkaitan erat dengan teori
pemberdayaan (empowerment) yang menekankan pada peningkatan kemampuan masyarakat
untuk mengelola sumber daya mereka sendiri secara mandiri. Maghfiroh et al., (2024)
menyatakan bahwa pemberdayaan masyarakat harus berbasis pada konteks lokal agar program
pembangunan tidak bersifat top-down dan lebih berkelanjutan. Dalam konteks koperasi desa,
hal ini berarti bahwa strategi pengembangan SDM harus disesuaikan dengan nilai-nilai lokal
yang hidup dalam masyarakat, seperti gotong royong (Wibowo, 2025), musyawarah (Nasution,
2025), dan solidaritas sosial (Effendi et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa koperasi yang mengintegrasikan nilai-nilai lokal
dalam pengelolaannya cenderung memiliki tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi. Penelitian
oleh Wibowo (2025) menunjukkan bahwa koperasi berbasis komunitas di Indonesia yang
mengadopsi nilai budaya lokal mampu meningkatkan partisipasi anggota dan memperkuat
kepercayaan internal. Hal ini diperkuat oleh studi dari Mufid & Ardianti (2025) yang
menemukan bahwa kesuksesan koperasi di desa sangat dipengaruhi dari kemampuan pengurus

dalam mengolah SDM dalam memahami konteks sosial budaya setempat.
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Meskipun berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengembangan SDM koperasi
dan pentingnya kearifan lokal dalam pemberdayaan masyarakat desa, sebagian besar studi
masih berfokus pada aspek umum manajemen koperasi, partisipasi anggota, atau
pemberdayaan ekonomi masyarakat tanpa mengkaji secara spesifik strategi pengembangan
SDM berbasis kearifan lokal pada Koperasi Desa Merah Putih di Kabupaten Labuhanbatu.
Penelitian terdahulu juga cenderung menempatkan kearifan lokal hanya sebagai nilai
pendukung, bukan sebagai fondasi utama dalam perencanaan pengembangan kapasitas SDM
koperasi. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) dalam upaya
mengintegrasikan nilai-nilai lokal masyarakat seperti gotong royong, musyawarah, dan
solidaritas sosial ke dalam model pengembangan SDM koperasi desa secara kontekstual dan
berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini memberikan fokus empiris pada kondisi koperasi desa
di Kabupaten Labuhanbatu yang hingga saat ini masih terbatas dikaji dalam literatur akademik,
sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis maupun praktis terhadap penguatan
kelembagaan koperasi berbasis masyarakat lokal.

Dalam konteks faktual, Kabupaten Labuhanbatu memiliki potensi besar dalam
pengembangan koperasi desa, khususnya Kopdes Merah Putih sebagai salah satu inisiatif
penguatan ekonomi masyarakat. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya
kapasitas SDM, baik dari segi manajerial, literasi keuangan, maupun pemahaman terhadap
prinsip-prinsip koperasi. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi lokal
dan kapasitas sumber daya manusia yang tersedia, sehingga diperlukan strategi pengembangan
yang kontekstual dan berbasis kearifan lokal.

Dinamika globalisasi dan digitalisasi turut mempengaruhi pola pengelolaan koperasi desa.
SDM yang tidak adaptif terhadap perubahan akan mengalami kesulitan dalam mengembangkan
koperasi secara kompetitif. Oleh karena itu, integrasi antara nilai lokal dan kompetensi modern
menjadi kebutuhan mendesak dalam strategi pengembangan SDM. Menurut World Bank
(2019), pengembangan SDM di sektor ekonomi lokal harus mengedepankan pendekatan
kontekstual agar mampu menjawab tantangan global tanpa kehilangan identitas lokal.

Kajian empiris lainnya juga menunjukkan bahwa pelatihan berbasis kearifan lokal mampu
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan penerapan dalam praktik. Penelitian oleh Apriani
et al., (2025) mengungkapkan bahwa pendekatan pelatihan yang mengintegrasikan budaya
lokal lebih mudah diterima oleh masyarakat desa karena sesuai dengan pengalaman hidup
mereka. Hal ini menjadi dasar penting dalam merancang strategi pengembangan SDM pada

Kopdes Merah Putih agar lebih relevan dan aplikatif.
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Pengembangan SDM berbasis kearifan lokal pada Kopdes MP di Kabupaten Labuhanbatu
menjadi suatu kebutuhan strategis yang bukan saja berfokus pada peningkatan kapasitas
individu, namun pada penguatan identitas sosial dan budaya masyarakat. Pendekatan ini
diharapkan mampu menciptakan koperasi yang tidak hanya produktif secara ekonomi, tetapi
juga berkelanjutan secara sosiologis dan budaya. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk merumuskan strategi yang tepat dalam mengembangkan SDM koperasi
berbasis kearifan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan
sumber daya manusia berbasis kearifan lokal pada Koperasi Desa (Kopdes) Merah Putih di
Kabupaten Labuhanbatu.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan ini
dipilih karena mampu mengungkap fenomena sosial secara holistik dan kontekstual, khususnya
yang berkaitan dengan nilai-nilai budaya lokal dalam praktik pengelolaan koperasi. Lokasi
penelitian  ditetapkan secara purposif di beberapa desa/kelurahan yang telah
mengimplementasikan Kopdes Merah Putih di Kabupaten Labuhanbatu sebagai representasi
lembaga ekonomi desa yang sedang berkembang. Penelitian ini dilaksanakan pada 5 desa yang
telah memiliki dan menjalankan Kopdes Merah Putih di Kabupaten Labuhanbatu. Penentuan
lokasi dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan tingkat keaktifan koperasi dan
keberagaman karakteristik sosial masyarakat. Adapun jumlah responden penelitian 15
partisipan, yang terdiri atas 5 orang pengurus koperasi, 5 orang anggota koperasi, 3 tokoh
masyarakat, dan 2 aparatur pemerintah desa. Komposisi ini dipilih untuk memperoleh data
yang komprehensif dari berbagai perspektif yang mengalami langsung dalam pengelolahan dan
pengembangan koperasi.

Pengumpulan data dilakuaan melalui in-depth interview, observasi partisipatif, dan studi
dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali informasi terkait kondisi SDM, praktik
pengelolaan koperasi, serta nilai-nilai kearifan lokal yang diterapkan. Observasi dilakukan
untuk memperoleh data faktual mengenai aktivitas koperasi dan interaksi sosial antaranggota.
Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa arsip, laporan kegiatan,
AD/ART koperasi, serta dokumen pendukung lainnya. Teknik penentuan informan
menggunakan kombinasi purposive sampling dan snowball sampling untuk menjangkau

informan yang relevan dan memiliki kedalaman informasi.
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Instrumen penelitian dalam studi ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama
(human instrument) yang dilengkapi dengan instrumen pendukung berupa pedoman
wawancara, lembar observasi, dan format dokumentasi. Pedoman wawancara disusun secara
semi-terstruktur yang mencakup beberapa indikator, yaitu: (1) kapasitas dan kompetensi SDM
koperasi (pengetahuan, keterampilan, dan sikap), (2) sistem pengelolaan dan pengembangan
SDM, (3) nilai-nilai kearifan lokal yang hidup dalam masyarakat (seperti gotong royong,
musyawarah, dan solidaritas sosial), serta (4) strategi pengembangan SDM yang telah dan
dapat diterapkan. Lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas nyata koperasi,
sedangkan format dokumentasi berfungsi untuk menginventarisasi data tertulis yang relevan
dengan penelitian.

Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi yang dilakukan secara berulang hingga mencapai
kejenuhan data. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan triangulasi teknik, serta melakukan member check kepada informan

guna memastikan kesesuaian data dengan realitas yang ada.

HASIL

Hasil penelitian memperlihatkan kondisi SDM pada Kopdes Merah Putih di Kabupaten
Labuhanbatu masih berada pada kategori berkembang. Berdasarkan wawancara dengan
informan, sebagian besar pengurus koperasi memiliki semangat partisipatif yang tinggi, namun
masih terbatas dalam aspek kompetensi manajerial, perencanaan usaha, dan literasi keuangan.
Anggota koperasi pada umumnya memahami fungsi koperasi secara umum, tetapi belum
sepenuhnya terlibat aktif dalam pengambilan keputusan. Hal tersebut mengisyaratkan adanya
kesenjangan antara potensi sosial yang kuat dengan kapasitas teknis yang masih perlu
ditingkatkan.

Temuan observasi menunjukkan bahwa aktivitas koperasi yang diamati meliputi proses
rapat anggota, pembagian tugas pengurus, pencatatan administrasi, pelaksanaan kegiatan
simpan pinjam, serta interaksi antaranggota dalam menjalankan kegiatan koperasi masih
berjalan secara sederhana dan belum berbasis sistem yang terstruktur. Observasi juga
memperlihatkan bahwa program pengembangan SDM, seperti pelatihan dan pendampingan
bagi pengurus maupun anggota, masih bersifat insidental dan belum dirancang secara
sistematis dan berkelanjutan. Namun demikian, dalam aktivitas sehari-hari koperasi terlihat
adanya solidaritas, rasa kekeluargaan, dan tingkat kepercayaan antaranggota yang cukup tinggi,

terutama dalam pengambilan keputusan dan kerja sama usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa
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penguatan SDM koperasi tidak hanya memerlukan peningkatan kemampuan teknis dan
manajerial, tetapi juga strategi yang mampu mengintegrasikan modal sosial dan potensi
kearifan lokal yang telah berkembang di masyarakat. Selanjutnya, bahwa masyarakat di
Kabupaten Labuhanbatu masih memegang kuat nilai-nilai seperti gotong royong, musyawarah,
dan rasa kekeluargaan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai ini tercermin dalam praktik
koperasi, seperti pengambilan keputusan secara kolektif dan saling membantu dalam kegiatan
usaha. Selain itu, terdapat pula nilai kepercayaan (trust) yang tinggi antaranggota yang
memperkuat kohesi sosial dalam koperasi. Nilai-nilai tersebut menjadi fondasi penting dalam
merancang strategi pengembangan SDM yang kontekstual.

Namun demikian, hasil wawancara juga menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal
tersebut belum sepenuhnya diintegrasikan dalam sistem pengelolaan koperasi secara formal.
Kearifan lokal masih bersifat implisit dan belum diadopsi sebagai bagian dari kebijakan atau
program pengembangan SDM koperasi. Hal ini menyebabkan potensi lokal yang seharusnya
menjadi kekuatan utama belum dimanfaatkan secara optimal dalam meningkatkan kapasitas
dan kinerja SDM koperasi.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merumuskan strategi pengembangan SDM
berbasis kearifan lokal yang meliputi beberapa aspek utama, yaitu: (1) penguatan kapasitas
melalui pelatihan berbasis budaya lokal, (2) pengembangan kepemimpinan partisipatif yang
mengedepankan nilai musyawarah, (3) integrasi nilai gotong royong dalam sistem kerja
koperasi, serta (4) peningkatan literasi keuangan berbasis praktik kontekstual masyarakat.

Strategi ini dirancang agar mudah diterapkan dan sesuai dengan karakteristik sosial masyarakat

setempat.
Tabel 1. Temuan penelitian dari berbagai aspek
Aspek yang dikaji Temuan utama
Kondisi SDM Kompetensi manajerial rendah, partisipasi cukup tinggi
Aktivitas Koperasi Sistem belum terorganisir, masih sederhana
Kearifan Lokal Gotong royong, musyawarah, kepercayaan tinggi
Integrasi Nilai Lokal Masih bersifat implisit
Strategi Pengembangan Pelatihan lokal, kepemimpinan partisipatif, literasi keuangan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi pengembangan SDM
berbasis kearifan lokal memiliki potensi besar dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan
Koperasi Desa Merah Putih di Kabupaten Labuhanbatu. Integrasi antara nilai-nilai lokal dan
peningkatan kapasitas teknis menjadi kunci utama dalam membangun koperasi yang tidak

hanya kuat secara ekonomi, tetapi juga berakar pada identitas sosial masyarakat.
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DISKUSI

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kapasitas SDM koperasi masih terbatas,
khususnya dalam aspek manajerial dan literasi keuangan, sejalan dengan temuan empiris yang
menyatakan bahwa kelemahan utama koperasi di Indonesia terletak pada rendahnya kualitas
sumber daya manusia pengelola. Penelitian oleh Effendi et al., (2025) menemukan bahwa
sebagian besar koperasi desa mengalami stagnasi akibat kurangnya pelatihan dan minimnya
kompetensi manajerial pengurus. Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa peningkatan
kapasitas SDM menjadi prasyarat utama dalam mendorong kinerja koperasi yang lebih
optimal. Selain itu, tingginya partisipasi anggota yang ditemukan dalam penelitian ini
meskipun tidak diimbangi dengan kemampuan teknis yang memadai, menunjukkan adanya
kekuatan sosial yang signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hamdani (2025) yang
menyimpulkan bahwa partisipasi anggota koperasi di pedesaan cenderung didorong oleh nilai
kebersamaan dan kepercayaan, bukan semata-mata rasionalitas ekonomi. Studi tersebut
menegaskan bahwa kekuatan sosial ini dapat menjadi modal penting dalam pengembangan
koperasi jika dikelola secara tepat.

Temuan mengenai kuatnya nilai kearifan lokal seperti gotong royong dan musyawarah
juga didukung oleh hasil penelitian empiris lainnya. Fadliansyah et al., (2022) menemukan
bahwa pendekatan berbasis budaya lokal mampu meningkatkan efektivitas program
pemberdayaan masyarakat karena lebih sesuai dengan pengalaman dan nilai hidup masyarakat
setempat. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai lokal dalam pengembangan SDM
koperasi bukan hanya relevan secara teoritis, tetapi juga terbukti efektif secara empiris. Namun
demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa nilai-nilai kearifan lokal tersebut belum
terintegrasi secara sistematis dalam pengelolaan koperasi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Hutagaol et al., (2026) yang menyatakan bahwa banyak lembaga ekonomi desa
belum mampu menginternalisasi nilai lokal ke dalam kebijakan organisasi secara formal.
Akibatnya, potensi kearifan lokal hanya berfungsi sebagai praktik sosial informal dan belum
menjadi bagian dari strategi pengembangan organisasi.

Strategi pengembangan SDM berbasis kearifan lokal yang dihasilkan dalam penelitian ini
juga didukung oleh penelitian empiris lainnya. Mardika et al., (2025) menungungkapkan
bahwa koperasi yang mengintegrasikan pelatihan berbasis konteks lokal dan kepemimpinan
partisipatif memiliki tingkat keberlanjutan yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian oleh Pardede
et al., (2025) menegaskan bahwa pendekatan kontekstual dalam pelatihan SDM mampu
meningkatkan pemahaman dan penerapan keterampilan secara lebih efektif. Dengan demikian,

strategi yang dirumuskan dalam penelitian ini memiliki dasar empiris yang kuat dan relevan
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untuk diterapkan dalam pengembangan koperasi desa. Implikasi dari temuan ini menunjukkan
bahwa pengembangan koperasi desa perlu difokuskan pada peningkatan kapasitas SDM,
khususnya dalam aspek manajerial dan literasi keuangan, dengan tetap memanfaatkan kekuatan
partisipasi anggota dan nilai kearifan lokal seperti gotong royong dan musyawarah sebagai
modal sosial utama. Integrasi nilai-nilai lokal secara sistematis ke dalam kebijakan dan praktik
organisasi menjadi langkah strategis untuk mengoptimalkan potensi tersebut, sehingga
koperasi tidak hanya bergantung pada kekuatan sosial informal, tetapi juga mampu
membangun sistem kerja yang lebih profesional, efektif, dan berkelanjutan melalui pendekatan
pelatihan kontekstual dan kepemimpinan partisipatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kondisi sumber daya manusia
(SDM) pada Koperasi Desa (Kopdes) Merah Putih di Kabupaten Labuhanbatu masih berada
pada tahap berkembang, dengan tingkat partisipasi anggota yang cukup tinggi namun belum
diimbangi dengan kapasitas manajerial dan literasi keuangan yang memadai. Di sisi lain,
masyarakat memiliki potensi sosial yang kuat berupa nilai-nilai kearifan lokal seperti gotong
royong, musyawarah, dan rasa kekeluargaan yang menjadi modal penting dalam pengelolaan
koperasi. Namun, nilai-nilai tersebut belum sepenuhnya diintegrasikan secara sistematis dalam
kebijakan dan program pengembangan SDM koperasi.

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi pengembangan SDM berbasis kearifan lokal
merupakan pendekatan yang relevan dan kontekstual dalam meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan koperasi desa. Strategi yang dirumuskan, seperti pelatihan berbasis budaya lokal,
penguatan kepemimpinan partisipatif, dan peningkatan literasi keuangan yang sesuai dengan
kondisi masyarakat, terbukti mampu menjembatani kesenjangan antara kapasitas teknis dan
potensi sosial yang dimiliki. Dengan demikian, integrasi antara penguatan kompetensi SDM
dan pemanfaatan kearifan lokal menjadi kunci utama dalam membangun koperasi desa yang
adaptif, inklusif, dan berkelanjutan di Kabupaten Labuhanbatu.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup yang hanya berfokus pada satu
koperasi desa di Kabupaten Labuhanbatu sehingga temuannya belum dapat digeneralisasi
secara luas, serta pendekatan yang digunakan cenderung deskriptif sehingga belum mengukur
secara kuantitatif pengaruh strategi pengembangan SDM berbasis kearifan lokal terhadap
kinerja koperasi; selain itu, integrasi nilai kearifan lokal yang dikaji masih pada tataran

konseptual dan belum sepenuhnya diuji dalam implementasi jangka panjang.
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REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan agar pemerintah daerah Kabupaten
Labuhanbatu bersama dinas terkait dan pengelola Koperasi Desa (Kopdes) Merah Putih
menyusun program pengembangan SDM yang terstruktur, berkelanjutan, dan berbasis kearifan
lokal. Program tersebut perlu difokuskan pada peningkatan kompetensi manajerial, literasi
keuangan, serta penguatan kepemimpinan partisipatif melalui pelatihan yang kontekstual dan
mudah dipahami masyarakat. Selain itu, nilai-nilai lokal seperti gotong royong dan
musyawarah perlu diintegrasikan secara formal ke dalam kebijakan dan tata kelola koperasi
agar menjadi landasan operasional yang jelas. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk
memperluas cakupan penelitian dengan pendekatan komparatif antar daerah atau menggunakan
metode campuran (mixed methods) guna memperkuat generalisasi dan kedalaman analisis

terkait pengembangan SDM koperasi berbasis kearifan lokal.
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